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Latar Belakang : Data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2013 menunjukkan prevalensi 

status gizi di DKI Jakarta sebesar 4% sangat kurus, 6,3% kurus, 59,6% normal, 16,1% berat 

badan lebih dan 14% obesitas. Banyak faktor yang memyebabkan gizi lebih pada remaja. 

Kondisi ini banyak diakibatkan oleh pola perilaku, yaitu kurangnya pemilihan makanan yang 

sehat dan lebih cenderung untuk membeli makanan siap saji. Hal ini perlu diperhatikan 

mengingat kualitas bangsa dimasa depan ditentukan dengan kualitas hidup saat ini. Upaya 

peningkatan kualitas remaja sangat bergantung pada pemberian makanan yang sehat. Dalam 

masa tumbuh kembang peran asupan gizi sangatlah penting. 

Tujuan : Mengetahui hubungan antara kualitas sarapan, frekuensi olahraga dan konsentrasi 

dengan status gizi pada remaja di SMP Negeri 16 Jakarta. 

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan desain studi cross 

sectional dengan perhitungan sampling dua proporsi. Jumlah sampel  sebanyak 68 responden, 

yang kemudian dianalisis dengan menggunakan uji chi-square. 

Hasil : Kualitas sarapan dengan status gizi menunjukan adanya hubungan (p<0,05), namun 

frekuensi olahraga dengan status gizi menunjukan tidak adanya hubungan serta status gizi 

dengan konsentrasi menunjukan tidak adanya hubungan (p>0,05). 

Kesimpulan : Kualitas sarapan yang baik dapat mempertahankan status gizi normal. Kurangnya 

kecukupan energi sarapan dan waktu sarapan yang lebih dari pukul 9 pagi lebih banyak 

ditemukan pada status gizi lebih. 
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Background: Basic Health Research Data (RISKESDAS) 2013 shows the prevalence of 

nutritional status in DKI Jakarta by 4% very thin, 6.3% thin, 59.6% normal, 16.1% overweight 

and 14% obesity. Many factors that cause more nutrition in adolescents. This condition is largely 

due to behavioral patterns, namely lack of healthy food selection and more likely to buy ready-

to-eat foods. This needs to be considered considering the quality of the nation in the future 

determined by the quality of life today. Efforts to improve the quality of adolescents depend 

heavily on providing healthy food. In the growing period the role of nutritional intake is very 

important. 

Objective: To know the relationship between quality of breakfast, frequency of exercise and 

concentration with nutritional status in adolescent at SMP Negeri 16 Jakarta. 

Method: This research is a quantitative research using cross sectional study design with two 

proportion sampling. The number of samples was 68 respondents, which then analyzed by using 

chi-square test. 

Results: The quality of breakfast with nutritional status showed a relationship (p <0.05), but the 

frequency of exercise with nutritional status showed no relationship and nutritional status with 

concentration showed no relationship (p> 0,05). 

Conclusion: A good breakfast quality can maintain normal nutritional status. Lack of adequate 

breakfast energy and more than 9 o'clock breakfast time is more common in more nutritional 

status. 

Keywords: frequency of exercise, concentration, quality of breakfast, adolescent, nutritional 

status. 
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